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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang akad murabahah dan investasi syariah pada produk cicil
emas BSI| Karanganyar apakah sudah terealisasi, sudah sesuaikah penggunaan akad itu
seperti halnya pada teorinya, serta apakah dalam pengoperasinalannya bank mengalami
kendala yang mengakibatkan kerugian atau terhambatnya aktivitas dalam perbankan.
Penelitian ini akan menggali sejauh mana lembaga keuangan syariah memberikan penjelasan
yang jelas mengenai biaya dan margin keuntungan yang dikenakan kepada nasabah, dan
apakah hal ini memenuhi prinsip keadilan dalam ekonomi syariah. Pendekatan untuk
penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dan untuk mengupayakan pengolahan
data menggunakan metode triangulasi untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber.
Penelitian ini membahas tentang Implementasi Produk Cicil Emas ditinjau dari segi Akad
Murabahah dan Investasi Syariah dalam pelaksanaannya sudah memenuhi standar hukum
syariah dan dinilai cukup menguntungkan dari segi investasi syariah

Kata kunci: Cicil emas, Investasi, Murabahah

Abstract

This study discusses the murabahah contract and sharia investment in BSI
Karanganyar gold installment products, whether they have been realized, whether the
use of the contract is in accordance with the theory, and whether in its operation the
bank experiences obstacles that result in losses or hamper banking activities. This
study will explore the extent to which Islamic financial institutions provide clear
explanations regarding the costs and profit margins charged to customers, and
whether this meets the principle of justice in Islamic economics. The approach to this
study uses a descriptive qualitative method, and to attempt data processing using the
triangulation method to collect data from various sources. This study discusses the
Implementation of Gold Installment Products in terms of Murabahah Contracts and
Sharia Investments in their implementation have met sharia law standards and are
considered quite profitable in terms of sharia investment.

Keywords: Gold installments, investment, Murabahah

Pendahuluan

Bank syariah ialah suatu lembaga keuangan yang di dirikan sesuai dengan prinsip dan
aturan syariat islam yang menyediakan berbagai produk keuangan yang berbasis syariah.
Seperti bank pada umumnya, bank syariah memiliki peran yang sama yaitu untuk
mengumpulkan dan untuk penyaluran dana dari masyarakat untuk masyarakat (Purwati,
2017). Dalam menjalankan kegiatan operasional, bank syariah harus tegas tentang syariat
dan hukum islam dan langsung diawasi oleh DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional oleh Majelis
Ulama Indonesia), dimana pada pengawasaannya DSN-MUI telah secara langsung diberi
amanah yang tertulis pada Undang- Undang No 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
Bank syariah diharapkan mampu untuk membantu mendorong perekomian di Indonesia
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(Annas Syams Rizal Fahmi et al., 2020). Dewasa ini, perbankan syariah telah mampu
menyaingi perbankan konvensional dari berbagai aspek (Lathif, 2013). Apalagi masyarakat
semakin melek akan hukum riba yang ada pada pembiayaan, kebutuhan masyarakat yang
semakin menambah dan transaksi yang dibutuhkan adalah yang sesuai dengan syariat yang
berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah (Indriani and Habib, 2023).

Saat ini, bank syariah telah menawarkan berbagai produk unggulan yang memiliki benefit
sesuai jenis produknya. Salah satunya ialah produk cicil emas atau kerap disapa dengan
istilah Cilem (Sudarmansyah, 2022). Cicil emas pada BSI Karanganyar adalah satu dari
banyaknya produk yang banyak digemari nasabah dengan tujuan untuk investasi jangka
panjang, dan juga bersifat likuid (mudah diuangkan) ketika nasabah membutuhkan dana
darurat, emas dapat dijual dengan cepat untuk mendapatkan pembiayaan (Agustin, 2022).
Pada produk cicil emas ini menawarkan berbagai benefit dan proses yang mudah. Sebagai
contoh ketika nasabah menginginkan memiliki emas batangan namun uang yang dimiliki tidak
mencover harga emas batangan pada saat itu, sehingga Bank Syariah menawarkan produk
cicil emas dengan cara pembelian emas batangan oleh bank lalu hasabah mengganti uang
pembelian itu dengan cara mengangsur (Setiawan, 2022). Produk ini dapat dikatakan sebagai
produk yang dapat menguntungkan semua pihak yang terlibat. Karena emas dikatakan
sebagai barang yang tahan inflasi sehingga emas batangan ini mampu disimpan dalam waktu
yang lama dan nilainya semakin naik (Muchtar, 2021).

Cicil emas secara fungsi dalam ekonomi digunakan sebagai ladang investasi jangka
panjang karena nilai emas semakin lama semakin naik, sehingga nasabah tidak akan
mengalami kerugian yang besar. Sector investasi pada saat ini banyak yang menjadikan emas
sebagai alat untuk berinvestasi yang lebih menguntungkan (Zeiniye, 2023) . Dewasa ini,
investasi syariah sangat terkenal disemua kalangan. Hal yang terlihat menguntungkan
mereka jadikan sebagai investasi, begitu pula dengan emas (Christanti, Suhasto, and Anwar,
2022).

Seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dina Nudia Ahsanah mengenai
investasi emas dalam jangka panjang bahwa, emas adalah suatu aset yang paling diminati
oleh para investor karena kemudahan dalam memilikinya dan memiliki Low Risk (resiko kecil)
dalam berinvestasi (Ahsanah, 2022).Investasi emas sudah tidak asing lagi bagi kita para
pecinta emas dan investasi. Yang mana selain digunakan sebagai perhiasan, emas juga
dijadikan sebagai alat untuk berinvestasi karena emas tidak terkena inflasi dan selalu
mengalami kenaikan (Kurniawan, 2019). Hal ini membuat para investor lebih memilih emas
untuk dijadikan sebagai ladang investasi karena lebih menguntungkan dan mudah disimpan
(Pardiansyah, 2017).

Pada pembiayaan emas ini, emas yang digunakan ialah emas antam dengan berat emas
dimulai dari 5 gram hingga 250 gram emas dengan karatase sebesar 24 karat dalam jangka
waktu yang dapat diambil untuk pembiayaan ini adalah mulai dari 1-5 tahun, dengan nasabah
membayarkan uang muka diawal 20% dari harga emas pada saat itu, dan melakukan
pembiayaan sebesar 80%. Produk cicil emas pada BSI KCP Karanganyar ini menggunakan
akad murabahah (jual beli). Perbankan yang menerapkan akad murahabah pada produknya
ditujukan untuk nasabah yang akan membeli barang namun tidak memiliki uang tunai untuk
membeli barang tersebut (Safira, 2022).

Akad murabahah dan penegasan akad rahn (sebagai penentu besarnya jaminan) yang
digunakan untuk melakukan pendanaan cicil emas yang ada pada Bank Syariah Indonesia,
namun pada akad rahn lebih menonjol digunakan ketika nasabah menghendaki gadai emas
(Wijaya, 2008). Dalam hal kehalalan, jual beli emas secara tidak tunai boleh saja dilakukan
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dengan skema murabahah selama emas tidak dijadikan sebagai alat tukar resmi (Ningsih,
2022). Seperti yang diterangkan dalam fatwa MUI No 77/DSN-MUI/V/2010 yang menjelaskan
persoalan ketentuan jual beli emas dengan tidak tunai (Purwati, 2017). Dalam konsep
pembiayaan akad murabahah ini, nasabah dan bank harus menyepakati beberapa hal yang
perlu diperhatikan, mulai dari harga emas asli pada saat itu dan bank akan menentukan
berapa margin yang diambil oleh bank (Wijaya, 2008). Skema murabahah ini menunjukkan
sebuah kepastian, bank menyediakan barang ketika ada hasabah yang menginginkan barang
tersebut (Imama, 2015).

Bank juga akan mendapatkan keuntungan dari pembelian barang karena adanya selisih
harga barang yang dibeli sebelumnya dan setelah dijual (Fauzi, Gunawan, and Darussalam,
2020) Dalam UU No 21 Tahun 2008 tentang Murabahah pasal 19 ayat (1) menjelaskan
bahwa, suatu akad pembiayaan terhadap suatu barang yang menjelaskan harga beli kepada
pembelinya dan pembeli membeli barang tersebut dengan harga yang lebih sesuai yang
disepakati (Marlina and Hartati, 2019)

Bank BSI KCP Karangayar dalam menjalankan operasionalnya berpegang teguh pada
visi dan misinya. Visi Bank Syariah Indonesia adalah “Top 10 Islamic Bank” maksud dari visi
ini ialah diharapkan bank syariah mampu bersaing dengan bank syariah yang lain untuk
mensejahterakan masyarakat. Sehingga menjadi salah satu dari 10 bank syariah terbaik,
serta menciptakan bank syariah yang lolos dalam 10 besar secara kapitalisasi pasar global
(Rantemangiling, Mamesah, and Setiabudhi, 2022). Sedangkan untuk misi dari bank syariah
ialah: Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. Menjadi bank besar yang
memberikan nilai terbaik bagi para pemegang saham. Lalu, menjadi perusahaan pilihan dan
kebanggaan para talenta terbaik Indonesia (Zeiniye, 2023).

Berdasarkan klasifikasi di atas, lahirlah pesaing- pesaing bisnis yang juga ikut
menawarkan produk cicil emas. Namun cicil emas pada BSI telah menggunakan akad
murabahah untuk kehalalan dan kebenarannya (Syamsi, 2023). Murabahah dalam
perbankan syariah pasti dalam operasionalnya hampir mirip dengan skema pada bank
konvensional pada produk pembiayaan modal kerja. Dalam skema pembiayaan murabahah
ini, bank berperan sebagai penjual dan nasabah sebagai pembelinya (Setiady, 2015).

Merujuk pada kondisi tersebut, penelitian ini akan membahas tentang akad murabahah
dan investasi syariah pada produk cicil emas BSI Karanganyar apakah sudah terealisasi,
sudah sesuaikah penggunaan akad itu seperti halnya pada teorinya, serta apakah dalam
pengoperasinalannya bank mengalami kendala yang mengakibatkan kerugian atau
terhambatnya aktivitas dalam perbankan.

Kajian Teori

A. Akad Murabahah
Akad murabahah ialah mekanisme jual beli yang berprinsip pada Al-Quran dan As-
Sunnah dengan pembayaran secara dicicil atau diangsur dengan menambahkan margin
oleh perbankan dengan transparansi harga pada saat pembelian barang. Berdasarkan
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang murabahah, dalam penjelasan Pasal 19
Ayat (1), disebutkan bahwa akad murabahah adalah perjanjian pembiayaan barang di
mana harga beli barang tersebut diinformasikan kepada pembeli, dan pembeli kemudian
membayar dengan harga yang lebih tinggi sebagai keuntungan yang telah disepakati
(Sudarmansyah, 2022). Akad murabahah dalam praktiknya ini memudahkan perbankan
syariah untuk pengawasan perizinan, pengawasan dalam transaksi, serta memberi
kepastian untuk para nasabah agar tidak mengalami kerugian yang memberatkan
(Muhammadiah and Zulhamdi, 2020). Skema akad Murabahah:
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(Gambar 1. Skema Akad Murabahah)

Menurut Antonio, Murabahah juga bisa dikatakan sebagai ba’l al murabahah yang
memiliki makna suatu proses menjual dan membeli suatu produk dengan harga asli
lalu penjual mengenakan harga tambahan (margin) atas dasar persetujuan antara
kedua belah pihak (Ghozali, 2018). Murabahah merupakan jual beli yang memiliki sifat
amanah (Ferawati, 2014). Sedangkan ba’i al murabahah, menurut para ahli figh adalah
sebuah transaksi jual beli produk, dari harga asal yang mengalami penambahan nilai
harga yang telah di setujui oleh kedua belah pihak (Rahmawaty, 2007).

Hisam al-Din Afanah dalam bukunya menjelaskan bahwa, konsep murabahah sangat
diperlukan untuk masyarakat yang tidak memiliki dana untuk membeli barang yang
dibutuhkan (Riyani, Pratama, and Surahman, 2022). Selain itu, sebagian dari mereka
tidak mengetahui bagaimana spesifikasi dari barang yang ingin dibeli sehingga
pembeli tidak merasa dirugikan (Lathif, 2013).

B. Investasi Syariah
Pada zaman ini, masyarakat sudah tidak asing dengan kata investasi. Investasi
berarti menanam uang atau modal pada suatu perusahaan untuk mendapat
keuntungan seperti yang diinginkan (Husain et al., 2024). Dalam ekonomi syariah,
investasi memiliki arti yaitu menyimpan atau menanam dana di suatu peruasahaan
atau proyek dengan tujuan mendapatkan keuntungan tanpa menghilangkan prinsip-
prinsip syariah (Rahmah, Natasya, and Mujayanah, 2021). Perkembangan zaman
semakin pesat, semakin pesat pula perkembangan produk investasi, seperti saat ini
sedang maraknya investasi emas berbasis syariah (L. A. Ningsih, 2020). Investasi
syariah harus memiliki prinsip yaitu transparansi dan tidak melakukan paksaan,
berlaku adil, serta semua proses transaksi harus berlandaskan syariah dan sesuai
dengan sunnah tanpa adanya gharar dan maisir (Meriyati, 2022). Dalam agama islam
juga diajarkan untuk berinvestasi sebab untuk mempersiapkan hidup yang lebih layak
kedepannya, yang mana investasi ini memberikan keamanan dan keuntungan materi
untuk kesejahteraan umat (Ummah, 2019). Dewan Syariah Nasional MUl dalam
rapatnya yang membahas tentang pelaksanaan investasi untuk reksa dana syariah
menghasilkan keputusan bahwa boleh melakukan investasi namun harus
mempertimbangkan hukum syariah, resiko dan keuntungan (Indonesia, 2019).

C. Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia ( DSN MUI) No. 77/DSN-
MUI/V/2010 tentang jual-beli emas secara tidak tunai
DSN MUI lahir dengan membawa tujuan untuk menyelesaikan beberapa masalah
perekonomian yang muncul sesuai dengan syariah islam. Pada tanggal 3 Januari
2010, DSN MUI mengadakan musyawarah atau rapat yang membahas tentang jual-
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beli emas secara tidak tunai dengan mempertimbangkan beberapa fatwa dari ulama-
ulama terdahulu atas dasar hukum Al-Quran dan Sunnah, sehingga DSN-MUI
memutuskan bahwa pembiayaan cicil emas boleh dilakukan dengan tidak menjadikan
emas sebagai alat tukar resmi (uang) (Nasional, 2010).

D. Cicil Emas

Didalam dunia perbankan syariah, pembiayaan merupakan suatu kemudahan yang
diberikan oleh bank untuk para nasabah yang sedang memerlukan dana yang telah
dikumpulan oleh bank dari para investor atau nasabah tabungan (Nembah F Hartimbul
Ginting, 2011). Untuk pembiayaan berdasarkan prinsip syariah ialah yang memiliki
dana dengan persetujuan bank dan pihak lain mengembalikan dana dengan tambahan
untuk bagi hasil setelah jatuh tempo yang telah ditentukan (Ulpah, 2020). Secara
fundamental, istilah pembiayaan pasti tidak jauh dari urusan bisnis. Sedangkan, bisnis
sendiri ialah suatu proses yang dilakukan agar menambah nilai dengan penyerahan
produk, atau jasa yang menguntungkan (llyas, 2015).

Emas adalah suatu logam mulia dengan harga mahal, yang dapat digunakan sebagai
perhiasan dan sebagai bentuk investasi. Emas dapat dikatakan sebagai asuransi bagi
para investor, dimana ketika situasi dinilai turun, maka investor dapat menimbum
sejumlah emas sehingga harga emas dapat melonjak tinggi dari biasanya karena
terjadi krisis (Ahsanah, 2022) . Investasi terkait emas ternyata sudah dilakukan sejak
zaman dahulu, dimana emas dinggap sebagai alat untuk berinvestasi yang paling
aman dan tepat (Syamsi, 2023). Produk cicil emas antam merupakan kepemilikan
individu dari PT Antam Persero dan toko emas yang sudah bekerja sama dengan Bank
yang terkait (Setiawan, 2022). Maka dari itu BSI memberikan kemudahan dan
kesempatan kepada masyarakat yang menginginkan memiliki emas batang namun
dengan membelinya dengan cara dicicil setiap bulannya menggunakan akad
murabahah. Dengan angsuran perbulan yang relatif murah, BSI Karanganyar
memberikan persyaratan bagi nasabah yang akan mengajukan pembiayaan,
diantaranya adalah: 1. WNI, 2. Merupakan pegawai dengan usia minimal 21 tahun
atau lebih, 3. Memiliki KTP ( Kartu Tanda Penduduk), 4. Dan berusia 18 tahun namun
sudah menikah.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memperoleh tujuan
penelitian, yaitu untuk memahamkan kepada individu atau sekelompok masyarakat dalam
segala aspek (Murdiyanto, 2020). Metode deskriptif kualitatif ini adalah suatu model penelitian
dengan cara mendefinisikan dan memaparkan suatu fenomena, baik itu suatu hubungan,
aktivitas, kondisi ataupun karakteristik (Hanyfah, Fernandes, and Budiarso, 2022). Dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena
subjek dipilih sebagai narasumber yang relevan dengan studi kasus yang sedang dibahas
(Subhaktiyasa, 2024). Dalam penelitian ini Bank Syariah Indonesia KCP Karanganyar dan
staff Pawning Apprasial pembiayaan cicil emas BSI Karanganyar berperan sebagai subjek
dan akad murabahah dan investasi sebagai objek dalam penelitian. Sementara untuk
mengolah data dari sumber, penelitian ini menggunakan teknik atau metode triangulasi data,
yaitu pengecekan keabsahan atau kevalidan dari sebuah informasi yang telah didapat
(Alfansyur and Mariyani, 2020). Proses dengan cara mengumpulkan data untuk membuktikan
kebenaran dan kevalidan dari sebuah informasi (Fadli, 2021). Dengan teknik triangulasi
sumber terkumpullah berbagai informasi guna mendapatkan informasi atau data yang
diinginkan dari berbagai sumber yang beragam dengan menggunakan teknik yang sama
untuk diuji tingkat kredibilitas dan kevalidan dari suatu data (Ule, Kusumaningtyas, and
Widyaningrum, 2023).
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Hasil dan Pembahasan

Cicil emas ialah suatu produk unggulan yang dimiliki oleh bank syariah dengan proses
pembiayaan yang mudah dan sesuai dengan prinsip syariah. Cicil emas sudah dapat
dipastikan kehalannya dilandaskan pada fatwa DSN MUI No 77/DSN-MUI/IV/2010 tentang
cicil emas dengan mempertimbangkan beberapa hal dari pendapat ulama. Pembiayaan cicil
emas ini menggunakan akad murabahah (jual beli) yang artinya nasabah membeli emas di
bank syariah dengan cara dicicil. Nasabah dan bank sudah sama sama mengetahui harga
emas pada saat itu

Penelitian yang telah dilakukan terkait implementasi produk cicil emas dalam tinjauan
investasi syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Karanganyar menggunakan berbagai
indikator. Yang mana indikator ini akan diuraikan dalam beberapa poin guna mengetahui
kesesuaian dalam praktiknya. Hasil analisis penelitian dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2,
Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.

Tabel 1. Hasil Analisis Kesesuaian Akad

No Indikator Hasil Alasan
Interpretasi
1. Harga jual dan harga beli sesuai Sebelum terjadinya akad, bank telah
disepakati menjelaskan kepada nasabah tentang

harga beli emas pada saat itu dan harga
jual yang telah ditetapkan oleh bank.

2. Tidak adanya unsur sesuai Hal ini dibuktikan dengan ketika terjadinya
gharar, riba dan maysir fluktuasi harga emas, angsuran nasabah
tidak perlu dinaikkan untuk mengikuti
harga emas karena sudah terikat oleh akad
diawal.

3. Kepemilikan emas sesuai Ketika nasabah dan bank sudah mencapai
akad murabahah maka emas sudah
otomatis sudah menjadi milik nasabah,
namun diikat kembali dengan akad rahn
karena nasabah harus membayar sisa
kekurangan untuk membeli emas itu.

Berdasarkan hasil penelitian terkait kesesuaian akad Murabahah diatas maka produk cicil
emas ini secara akad sudah sesuai dengan syariah. Seperti yang dikatakan oleh Bapak
Singgih Agung Pambudi selaku Pawning Apprasial Manager di Bank Syariah Indonesia KCP
Karanganyar, bahwa

“Sebelum dimulai akad, nasabah diberi tabel yang berisi harga beli awal emas
antam dari pusat berapa, lalu bank ngambil margin berapa, disitu sudah ada mbak.
Jadi ketika nasabah sudah oke baru kita ikat pakai akad murabahahnya. Jadi jikalau
harga emas naik nasabah tidak perlu kita naikkan jumlah angsurannya karna kita
sudah terikat akad itu tadi mbak, jadi harga emas sudah kami ikat ketika akad dimulai
mbak.”

Dapat diambil kesimpulan bahwasannya proses akad ini tidak mengandung unsur
gharar, riba, dan maysir, karena nasabah tidak perlu khawatir ketika emas mengalami
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kenaikan dan pembiayaan ini tidak menimbulkan spekulasi (Rudiasyah, 2020).

Tabel 2. Hasil Analisis Kesesuaian Transparansi Dan Pembiayaan

No Indikator Hasil Alasan
Interpretasi
1. Transparansi harga jual, sesuai Sebelum nasabah dan bank
beli dan margin melakukan akad, bank terlebih

dahulu menjelaskan terkait harga
beli dan harga jual emas kepada
nasabah dan seberapa besar bank
mendapatkan margin yang tidak
akan merugikan nasabah.

2. Proses pembiayaan akad sesuai Ketika dipertengahan pembiayaan
terjaga terjadi kenaikan harga emas, jumlah
yang dibayarkan nasabah tetap dan
tidak berubah. Hal ini dikarenakan
harga emas sudah diikat saat
terjadinya akad, sehingga tidak
mempengaruhi jumlah yang harus
dibayarkan nasabah.

Sesuai dengan hasil penelitian di atas bahwa, indikator terkait aspek kesesuaian
transparansi dan pembiayaan produk cicil emas telah sesuai dengan hukum dan syariah. Hal
ini dinyatakan dengan adanya penjelasan dari pihak bank terkait dengan harga emas diawal
dan besar bank mengambil margin. Bank tidak akan menaikkan besar margin walaupun harga
emas pada saat itu sedang mengalami kenaikan.

Tabel 3. Hasil Analisis Kesesuaian Pengelolaan Resiko

No Indikator Hasil Alasan
Interpretasi
1. Jika terjadi fluktuasi, sesuai Hal ini dikarenakan, harga emas
pembiayaan tidak sudah diikat pada saat terucapnya
terpengaruh akad. Sehingga ketika emas

mengalami kenaikan harganya
nasabah tidak perlu khawatir
tentang cicilan.

2. Perlindungan bagi sesuai Nasabah berhak mendapatkan
nasabah terkait perlindungan dari bank terkait
kenaikan harga emas harga emas, vyaitu dengan

mengikat harga emas di awal akad
sampai akad itu selesai. Sehingga
nasabah merasa lebih aman dan
untung karena harga emas naik
tetapi nasabah tidak perlu
membayar lebih untuk cicilannya.

3. Solusi kredit macet sesuai Jika nasabah mengalami gagal
tidak merugikan salah bayar, maka emas akan diikat
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satu pihak menjadi akad rahn (gadai)
dijadikan sebagai jaminan, atau
bisa juga emas dijual lalu
penjualan emas tersebut
digunakan untuk menutup wajib
bayar nasabah sisanya masuk ke
rekening nasabah sehingga
nasabah dan bank tidak
mengalami kerugian.

Sesuai hasil analisis di atas bahwa, kenaikan harga emas atau ketika emas mengalami
fluktuasi, nasabah tidak akan dikenai tambahan wajib bayarnya. Hal ini dikarenakan harga
emas sudah diikat pada saat akad.

“selama saya menangani produk cicil emas, saya pernah dapet nasabah yang
telat bayar, pernah ada juga nasabah yang bener bener dia ngga bisa bayar. Jadi
kredit macet disini bisa jadi dia macet 1 bulan saja atau di bulan-bulan berikutnya.
Solusi yang kami tawarkan tetap sama mbak, kita hubungi dulu kira-kira sanggup
membayar atau tidak, jika nasabah tidak sanggup membayar, maka emas yang
dibawa kita itu kita jual, kita sampaikan juga dapat harga berapa, kita kurangi sisan
wajib bayarnya nasabah lalu jika harga jualnya lebih dari harga yang diikat kemarin
maka uang sisanya kita kembalikan ke rekening nasabah mbak.”

Hal tersebut disampaikan oleh Ibu Rina Novianti selaku Pawning & Sales Officer di BSI
KCP Karanganyar. Dapat dikatakan bahwa, pengambilan solusi yang digunakan oleh BSI
Karanganyar telah sesuai dengan standar dan sesuai dengan syariah karena emas yang
dibeli nasabah masih dibawa oleh bank untuk diikat kembali dengan akad rahn sebagai upaya
untuk menghindari hal yang merugikan kedua belah pihak.

Tabel. 4 Hasil Analisis Kesesuaian Investasi dan Bisnis

No Indikator Hasil Alasan
Interpretasi
1. Mampu berkontribusi di sesuai Produk cicil emas mampu
sektor investasi syariah berkontribusi di sektor investasi

syariah  karena emas selalu
mengalami  fluktuasi. Hal ini
membuat nasabah/investor yang
memilih emas sebagai investasi
tidak khawatir soal harga emas
yang turun. Bukan hitungan tahun,
melainkan dari hitungan minggu
harga emas sudah mengalami

kenaikan.

2. Pemberian edukasi sesuai Edukasi terkait produk cicil emas
kepada masyarakat dilakukan oleh staff pawning guna
tentang investasi dan cicil memberikan pemahaman kepada
emas secara syariah masyarakat dan mengenalkan

produk cicil emas BSI kepada
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masyarakat.

Landasan hukum DSN-MUI No
77/DSN-MUI/V/2010 tentang
pembelian emas secara tidak tunai.

3. Didukung kebijakan sesuai
pemerintah dan Lembaga
Keuangan Syariah

Staf Pawning dan Sales Officer BSI Karanganyar, Ibu Rina Novianti menyampaikan,

“untuk edukasi ya mbak, apalagi edukasi untuk masyarakat yang awam dengan
bank syariah apa lagi cicil emas, investasi syariah agak susah mbak, karna sudah
ngeklaim kalau bank syariah itu bunganya mahal. Apalagi kalau ada nasabah yang
pernah investasi emas tapi mereka yang salah tempat menjual, itu menurut mereka
investasi emas ngga menguntungkan padahal kan jelas- jelas salah tempat jual saja.
Sebenarnya edukasi terkait investasi syariah apalagi emas ini lebih afdhol dan lebih
mudah lagi kalau yang ngajak orang dekatnya atau temennya itu pasti lebih mudah
dan cepat mbak. Soalnya kalau dari kita sebagai marketing pasti mereka merasa
halah trik marketing, pasti orang-orang bilang gitu mbak. Beda cerita kalau orang
dekatnya, kan lebih percaya.”

Dalam acara sosialisasi terkait produk cicil emas maupun produk BSI yang lain, marketing
selalu menyampaikan produk produk dengan hati hati dan jelas. Hal ini dikarenakan masih
banyak masyarakat yang awam terhadap bank syariah beserta produknya (Arieputera and
Setyanto, 2024). Maka diperlukan untuk edukasi kepada masyarakat secara bertahap, tidak
hanya sekali pertemuan saja.

Tabel. 5 Hasil Analisis Terkait Keberlanjutan Produk (Jangka Panjang)

No Indikator Hasil Alasan
Interpretasi

1. Prospek jangka panjang sesuai Karena diberikan izin dan selamatidak
sebagai investasi dilarang oleh Bl dan DSN-MUI, selain
syariah itu emas juga menjaga nilai aset dan

produk unggulan yang dimiliki oleh
bank syariah. Maka prospek cicil emas
jangka panjang untuk kedepannya
sangat bagus.

2. Berkontribusi bagi sesuai Produk pembiayaan yang aman dan
masyarakat sebagai mudah dilakukan karena daripada
inklusi keuangan terkait membeli emas secara tunai tetapi kita
produk halal tidak memiliki cadangan uang lebih

baik kita cicil emas dan uangnya bisa
diputarkan menjadi modal usaha.
Namun semua tergantung pada
pilihan nasabah/ personal pribadi.

3. Memberikan dampak sesuai Produk ini memberikan dampak positif

positif tanpa merugikan
masing-masing  pihak
sesuai syariah

bagi kemakmuran dan kesejahteraan,
karena dengan membeli emas dengan
dicicil bisa membuat para
pengusaha/wirausaha dapat memutar
uang untuk menjadi modal.
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Berdasarkan hasil analisis di atas, cicil emas merupakan sarana investasi yang sangat
menguntungkan dan memiliki potensi kerugian yang lebih kecil dibandingkan dengan
investasi lain. Cicil emas dalam investasi syariah memiliki kontribusi sebagai pelindung nilai
aset tertinggi (Yuliana & Robiyanto, 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data tentang analisis implementasi cicil emas terhadap tinjauan
investasi syariah di BSI KCP Karanganyar yang ditinjau dari 5 aspek yaitu aspek kesesuaian
akad, aspek transparansi dan pembiayaan, aspek pengelolaan resiko, aspek investasi bisnis
dan aspek keberlanjutan produk cicil emas mempunyai nilai keuntungan yang lebih besar
dibanding angka kerugiannya. Cicil emas dinilai lebih menguntungkan dibandingkan dengan
membeli emas dengan cara tunai. Hal ini dikarenakan nasabah bisa menggunakan uang yang
akan dibelikan emas untuk modal usaha, sehingga usaha berjalan dan nasabah tetap
mempunyai emas.

Selain itu, emas juga dapat dijadikan investasi jangka panjang tanpa mengalami inflasi.
Sehingga ketika nasabah sudah melunasi cicil emasnya harga emas juga sudah mengalami
kenaikan harga tanpa nasabah harus mengalami kenaikan jumlah cicilannya. Investasi
melalui cicil emas ini juga memiliki resiko yang lebih kecil dibandingkan dengan investasi yang
lain. Emas sendiri memiliki keuntungan yang lebih besar diantaranya adalah tidak mengalami
inflasi dan bersifat likuid. Penanganan resiko dan proses pembiayaan sudah sesuai dengan
akad murabahah dan menyesuaikan fatwa DSN MUI terkait.
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